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Abstrak— Penelitian ini akan menganalisis parity dalam 

komunikasi antar LoRa menggunakan metode even parity. 

Pembahasannya ditekankan pada permasalahan pada 

pengiriman data yang sering error atau kurang lengkapnya 

data yang dikirimkan akibat adanya noise pada saluran 

komunikasi tersebut. Salah satu system pendeteksi adanya data 

yang error ataupun data yang hilang yakni parity. Parity 

digunakan pada penelitian ini untuk mendeteksi dan 

meminimalisir kesalahan pada saat pengiriman data. Untuk 

menguji keberhasilan metode even parity bits yang digunakan 

maka dilakukan percobaan dengan berbagai skenario dan area 

yang dipilih untuk dilakukannya percobaan. Percobaan 

pertama dengan jarak 200 meter pada area terbuka, percobaan 

kedua dilakukan dengan jarak 170 meter pada area yang 

dikelilingi bangunan, percobaan ketiga dilakukan dengan jarak 

kurang lebih 70 meter pada area dalam bangunan. Pada 

percobaan pertama dilakukan 10 kali pengiriman data dan 

terjadi 2 kali error untuk hasil dalam receivernya kemudian 

pada percobaan kedua dilakukan 10 kali pengiriman data dan 

terjadi beberapa error dan hilangnya data kemudian pada 

percobaan ketiga dilakukan 10 kali pengiriman data dan terjadi 

banyak error dikarenakan adanya penghalang pada saat 

pengiriman data. 

Kata Kunci—Arduino UNO, LoRa SX1278, Metode Even 

Parity Bits, Parity; 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi memiliki peranan penting bagi manusia 

dalam banyak hal. Banyak sekali kegiatan yang selalu 

menggunakan sistem komunikasi pada saat ini misalnya 

dalam hal kemiliteran dapat mengirimkan suatu pesan 

penting yang ditransmisikan melalui system komunikasi 

tanpa harus bolak balik ke tempat yang dituju tersebut 

(Asma, dkk., 2020). Penyebaran dan kelancaran data pada 

saat pengiriman merupakan factor yang mempengaruhi 

pada proses komunikasi. Akan tetapi pada saat 

pengiriman tersebut sering terjadi error dikarenakan 

adanya noise (kebisingan) pada media transmisi data. 

Banyak faktor yang menyebabkan seringnya terjadi error 
atau kesalahan diantaranya gangguan cuaca, tida stabilnya 

tegangan listrik, dan lain-lain (Fu, at al., 2009). Oleh 

karena itu diperlukan bit parity untuk mendeteksi 

kesalahan apa yang terjadi dalam proses transmisi data 

tersebut. Bit parity merupakan bilangan biner yang 

ditambah kan agar jumlah bit yang dikirimkan setiap 

karakter mempunyai angka satu yang selalu genap atau 

ganjil sesuai varian metode yang digunakan. Terdapat dua 

varian metode dalam bit parity yakni odd parity bit dan 

even parity bit. Parity sendiri memiliki keuntungan yakni 

hanya menggunakan satu bit saja dan juga membutuhkan 
satu gerbang XOR untuk generatenya.(OAA, Jasim., 

2012). 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh 

(Asma Yanziah, dkk., 2020) tentang menganalisis jarak 

jangkauan Chip pada LoRa dengan tipe Rfm 95/96 

dengan frekuensi 920 MHz dan SF7 pada area urban 

menggunakan parameter RSSI dan packet loss. Sehingga 

penelitian tersebut menghasilkan jarak jangkauan LoRa 

maksimum 2 km dan untuk parameternya apabila jarak 

jangkauannya lebih jauhh maka RSSI mengalami 

penurunan dan packet loss akan terus meningkat. 

Kemudian terdapat juga penelitian dari (Wisnu 
Bramantyo, dkk., 2017) tentang menganalisis kinerja 

teknologi LoRa dalam komunikasi jarak jauh berbasis 

Arduino. Ada juga penelitian dari (Fajar Muhajir, dkk., 

2016) membahas tentang mendeteksi dan mengoreksi 

multi-bit error  menggunakan Partition Hamming Code. 

Dengan adanya permasalahan tersebut, muncul lah 

sebuah ide untuk menganalisis parity dalam komunikasi 

LoRa dengan metode even parity bits berbasis Arduino. 

Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis parity bits 

dalam komunikasi antar LoRa dimana salah satu LoRa 

sebagai transmitter dan satunya lagi sebagai reciver. 
Untuk jarak jangkauan pada saat komunikasi antar LoRa 

penulis menggunakan 3 jarak jangkauan yakni dekat 

dengan jarak 70 meter, sedang dengan jarak 170 meter, 

dan jauh dengan jarak 200 meter. Penulis juga 

menggunakan beberapa skenario dalam pengiriman data 

yakni dengan area terbuka, area yang dikelilingi 

bangunan, dan area dalam bangunan. Dikarenakan pada 

penelitian ini penulis menggunakan skenario jarak yang 

berbeda beda dan juga area yang beragam maka penulis 

juga menganalisis apakah kecepatan transfer data juga 

berpengaruh terjadinya error dalam proses pengiriman 

data tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka dapat di 

sumpulkan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang komunikasi LoRa 

berbasis Arduino agar dapat mengirim data satu 

sama lain? 

2. Bagaimana cara kerja parity agar dapat 

mendeteksi error pada komunikasi LoRa? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis parity 

dalam komunikasi LoRa dengan berbagai jarak jangkauan 

yang sudah ditentukan menggunakan metode Even Parity 

Bits, sehingga dapat diketahui seberapa lama proses 

pengiriman data menggunakan metode tersebut dan 

dengan jarak jangkauan yang paling jauh atau yang paling 

dekat lah yang sering terjadinya error. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Komunikasi memiliki peran penting bagi manusia 

dalam berbagai hal. Banyak sekali kegiatan yang selalu 

menggunakan sistem komunikasi pada saat ini misalnya 

dalam hal kemiliteran dapat mengirimkan suatu pesan 

penting yang ditransmisikan melalui system komunikasi 

tanpa harus bolak balik ke tempat yang dituju tersebut 

(Asma, dkk., 2020). Penyebaran dan kelancaran data pada 

saat pengiriman merupakan factor yang mempengaruhi 

pada proses komunikasi.  Akan tetapi pada saat 

pengiriman tersebut sering terjadi error dikarenakan 

adanya noise (kebisingan) pada media transmisi data. 
Banyak faktor yang menyebabkan seringnya terjadi 

kesalahan penyebabnya yakni faktor cuaca, tidak 

stabilnya tegangan listrik, dan lain-lain (Fu, at al., 2009). 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh 

(Asma Yanziah, dkk., 2020) tentang menganalisis jarak 

jangkauan Chip pada LoRa dengan tipe Rfm 95/96 

dengan frekuensi 920 MHz dan SF7 pada area urban atau 

perkotaan menggunakan parameter RSSI dan packet loss. 

Sehingga penelitian tersebut menghasilkan jarak 

jangkauan LoRa maksimum 2 km dan untuk 

parameternya apabila jarak jangkauannya lebih jauhh 

maka RSSI mengalami penurunan dan packet loss akan 
terus meningkat. Kemudian terdapat juga penelitian dari 

(Wisnu Bramantyo, dkk., 2017) tentang menganalisis 

kinerja teknologi LoRa dalam komunikasi jarak jauh 

berbasis Arduino. Ada juga penelitian dari (Fajar Muhajir, 

dkk., 2016) membahas tentang deteksi dan koreksi multi 

bit error dengan Partition Hamming Code. 

A. Sistem Komunikasi 

Sistem komunikasi merupakan hardware dan software 
yang dirancang agar dapat berkomunikasi dari suatu 
lokasi ke lokasi lainnya. System komunikasi tersebut bisa 
mengirimkan sebuah informasi seperti teks, grafik, video, 
gambar. Komponen yang penting dalam system 
komunikasi yakni : 

 Computer untuk memproses data menjadi informasi. 

 Saluran yang mengalir dari pengirim ke penerima. 

 Communication software sebagai pengendali 
kegiatan input dan output.  

Saluran transmisi merupakan media yang dilalui 
informasi pada saat pengiriman, seperti saluran pada 
telepon. Ganguan yang tidak diiinginkan atau noise kerap 
terjadi disaluran komunikasi yang menyebabkan 
informasi tersebut diterima dengan hasil yang berbeda 
dari sumber aslinya pada saat dikirim (Shannon, 1948). 
Data biner yang rusak atau error akibat noise tersebut 
dapat berubah dari 1 ke 0 maupun sebaliknya (Bogart Jr, 
1992). 

B. Parity Bits 

Parity merupakan system pendeteksi keadaan error 
atau kesalahan yang menguji integritas suatu data antar 
system computer dan jaringan. Untuk mengecek parity 
dengan menggunakan 9 bit ekstra yang mencakup nilai 0 
dan 1 tergantung dari isian data bytenya. Setiap sebuah 
byte dikirim atau ditransmisi, selalu terjadi tes parity bit 
(Harianja, 2015). Bit parity yakni suatu bilangan biner 
yang ditambahkan pada bagian depan dan belakang suatu 
karakter untuk meyakinkan bahwa jumlah bit yang 
dikirimkan atau di transfer mempunyai angka satu yang 
selalu genap atau ganjil. Terdapat dua metode bit parity, 
yaitu even parity bit dan odd parity bit (Harianja, 2015). 

 Even Parity Bit 

Even Parity Bit atau dengan kata lain parity genap 
merupakan bit parity yang ditambahkan agar 
banyaknya bit “1” tiap karakter berdata genap. 

 Odd Parity Bit 

Odd Parity Bit atau dengan kata lain parity ganjil 
merupakan bir parity yang ditambahkan agar 
banyaknya bit “1” tiap karakter berdata ganjil. 

Gambar 2. Parity Bit 

Gambar 1. Proses Transmisi Data 



 

 

C. Metode Even Parity Bits 

Metode Even Parity mengacu pada mode pengecekan 

paritas dalam system komunikasi asinkron di mana suatu 

bit tambahan yang disebut Parity Bit tersebut diatur ke nol 

jika jumlah genap satu bit dalam item data satu byte. Jika 
jumlah satu bit tersebut ditambahkan ke angka ganjil, 

Parity Bit diatur ke satu. Parity Bit ditambahkan ke pesan 

yang ditransmisikan untuk memastikan bahwa jumlah bit 

dengan nilai satu dalam satu set bit berjumlah genap atau 

ganjil. Paritas genap (Even Parity) dan paritas ganjil (Odd 

Parity) adalah dua varian dari mode pengecekan paritas. 

Even Parity dapat lebih jelas dijelaskan melalui sebuah 

contoh. Misalkan pesan yang dikirimkan 1010001, yang 

memiliki tiga pesan di dalamnya. Ini diubah menjadi 

paritas genap dengan menambahkan satu, membuat 

urutan 1 1010001, sehingga ada empat (bilangan genap). 

Jika pesan yang dikirimkan memiliki bentuk 1101001, 
yang sudah merupakan bilangan genap, nol ditambahkan 

untuk mempertahankan paritas genap. Pesan yang 

dihasilkan adalah 0 1101001, sehingga jumlah yang genap 

tetap ada dalam pesan yang dikirimkan (Techopedia, 

2018). 

D. Mikrokontroler 

Mikrokontroler merupakan sebuah rangkaian 

elektronik seperti papan yang didalamnya sudah 

mencangkup chip mikrokontroler atau cpu kecil, memory 

dan interface I/O, mikrokontroller sangat banyak 

digunakan sebagai embeded sistem dan komunikasi 

machine to machine (M2M) mempunyai beberapa 

keunggulan seperti hemat sumber daya, fleksibel dan juga 

harganya yang murah. 

E. Arduino UNO 

Arduino UNO merupakan mikrokontroller papan 

tunggal yang mempunyai sifat sebagai sumber terbuka 

dan menjadi salah satu proyek open source hardware yang 

paling popular. Arduino menggunakan keluarga 

mikrokontroller ATMega yang dirilis oleh Atmel sebagai 

basis. Arduino yang mempunyai sifat open source, 

membuat Arduino sangat berkembang pesat. Sehingga 

banyak lahir perangkat sejenis Arduino seperti DFRDuino 
atau Freeduino. Arduino UNO memiliki 14 digital I/O 

dimana 14 pin diantaranya dapat digunakan untuk output 

PWM, 6 pin input analog, menggunakan crystal 16MHz 

antara lain pin A0 sampai A5, koneksi USB, jack listrik, 

header ICSP dan tombol reset (Ma Basith, 2017). Arduino 

UNO memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

Model ArduinoUNO 

Tipe UNO smd 

Processor ATMega328P 

Operasi Tegangan 5 Volt 

Input Tegangan 7 – 12 Volt 

Pin I/O Digital 14 

Pin Analog 6 

Arus DC Tiap Pin I/O 50 mA 

Arus DC Ketika 3.3V 50 mA 

Memory Flash 32 Kb 

SRAM 2 Kb 

EEPROM 1 Kb 

Kecepatan Clock 16 MHz 
Tabel 1. Arduino UNO 

 

F. LoRa SX1278 

LoRa merupakan teknik modulasi radio yang dimiliki 

oleh Semtech. Menurut Cloud Computing Indonesia 

LoRa merupakan system komunikasi nirkabel untuk IOT 

yang menawarkan komunikasi secara jarak jauh dan 

berdaya rendah. Teknologi LoRa menggunakan teknologi 

modulasi Chirp Spread Spectrum (CSS) yang 

memungkinkan untuk mengirim data jarak jauh berdaya 

rendah melalui pita ISM (Instrumentation Science and 
Medical) yang tidak berlisensi. LoRa yang hemat Gambar 

3. Arduino UNO dalam penggunaan daya ini disebabkan 

model komunikasi asinkronus, yang berarti suatu node 

hanya akan melakukan komunikasi apabila ada daya yang 

akan dikirimkan (Alhasan, 2019). Spesifikasi dari LoRa 

SX1278 antara lain: 

Model LoRa SX1278 

Operation Voltage DC 1.8V – 3.7V 

Frequency Range 137 – 525 MHz 

RF Input Level +10 dBm 

Modulation FSK/OOK/LoRaTM/GMSK/MSK 

Gambar 3. Diagram Arduino UNO 



 

Bandwidth 7.8 – 500 kHZ 

Effective Bit Rate 0.018 – 31.5 kbps 

Receiver 

Sensitivity 

-111 dBm to -148 dBm 

Operating 

Temperature 

-40 ○C to +85 ○C 

RF Output Power +20 dBm 

Range 3 – 5 Km 

Dimension 20.5 x 15.5 x 2.0 mm 
Tabel 2. LoRa SX1278 

G. Arduino IDE 

Arduino IDE (Integrated Development Environment) 

merupakan software yang selalu di gunakan untuk 

memprogram sesuatu di arduino, dengan kata lain 

Arduino IDE sebagai media untuk memprogram board 

Arduino. Arduino IDE dapat di download secara gratis di 

website resmi dari Arduino IDE. Arduino IDE ini berguna 

sebagai text editor untuk membuat,  mengedit, dan juga 

mevalidasi kode program. Dapat juga digunakan untuk 
mengupload ke board Arduino. Kode program yang 

digunakan pada Arduino biasa disebut dengan istilah 

Arduino “sketch”  atau disebut juga source code arduino, 

dengan ekstensi file source code “.ino”. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 

1) Kajian Literatur 

Yakni kajian pustaka untuk mempelajari teori-
teori yang bersangkutan dengan penelitian yang akan 
dilakukan dan mempelajari referensi dari buku-buku, 
jurnal pada penelitian sebelum sebelumnya yang 
berkaitan dengan penelitian pada skripsi ini. 

2) Pengumpulan Data dan Alat-Alat Yang Digunakan 

Data yang diperlukan untuk penelitian ini adalah 
data penelitian sebelumnya tentang parity apakah 
terjadinya error karena disebabkan oleh 1 faktor atau 
faktor lain. Kemudian alat-alat yang digunakan antara 
lain untuk hardware Arduino UNO dan LoRa 

SX1278, kemudian untuk software nya menggunakan 
Arduino IDE 

3) Analisa 

Data yang dihasilkan akan digunakan sebagai 
acuan untuk menganalisa error yang terjadi pada 
proses pengiriman data pada LoRa dengan beberapa 
skenario yang digunakan. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah menganalisis Parity dengan metode Even Parity 
Bits dalam komunikasi LoRa dengan jarak yang telah 
ditentukan sebelumnya. 

1) Mulai 

2) Menginput pesan yang berupa karakter pada bagian 
Transmitter 

3) Kemudian pesan tersebut diubah menjadi desimal 
dan diubah lagi menjadi binary menggunakan table 
ASCII 

4) Mencari nilai bit parity kemudian menambahkannya 
pada bit pesan kemudian pesan tersebut dikirim 
menuju Receiver 

5) Setelah Receiver menerima pesan dari Transmitter, 
Receiver akan melakukan pencarian kembali nilai bit 
parity 

6) Setelah ditemukan nilai bit pada parity selanjutnya 
dicocokkan dengan nilai bit pada parity yang dicari 
Receiver untuk mengetahui terjadinya error 

7) Apabila pesan tersebut tidak cocok maka Receiver 
akan meminta lagi pesan tersebut 

8) Tetapi apabila pesan tersebut cocok maka Receiver 
berhenti meminta pesan kepada Transmitter 

9) Setelah itu menganalisa seringnya error yang terjadi 
pada saat pengiriman pesan 

10) Selesai. 

Identitas sponsor apabila ada 

Gambar 4. Diagram LoRa SX1278 

Gambar 5. Tampilan Awal Arduino IDE 



 

C. Alat pengujian 

 

(sumber : www.how2electronics.com/interfacing-sx1278-lora-
module-with-arduino/) 

D. Diagram Proses Transmisi Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

E. Flowchart Mendeteksi Error 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Alat Pengujian Transmitter dan Receiver 

Gambar 7. Proses Transmisi Data 

Gambar 8. Flowchart Mendeteksi Error 



 

 

F. Flowchart Skenario Pengujian 

 

 

G. Algoritma Mendeteksi Parity 

1. Mempersiapkan pesan yang akan dikirim melalui 

transmitter dimana setiap pesan tersebut terdapat 8 

bits dengan 7 bit pertama merupakan bit data pesan 

dan bit ke 8 nya yakni parity bit untuk menentukan 

menggunakan metode even parity atau odd parity. 

2. Menginputkan pesan dan memasukan metode yang 

akan digunakan dalam pesan tersebut di transmitter. 

3. Apabila pesan diawal menggunakan metode even 
parity maka receiver pada saat menerima dan mencari 

ulang parity tersebut menggunakan metode even 

parity bit juga 

4. Apabila pesan diawal menggunakan metode even 

parity dan receivernya pada saat menerima dan 

mencari parity dalam pesan tersebut menggunkan 

metode odd parity bit maka terjadilah error. 

 

 

 

IV. HASIL DAN ANALISIS 

A. Komunikasi LoRa sebelum percobaan sesuai skenario  

Percobaan awal dilakukan komunikasi antar LoRa 
dengan posisi LoRa saling berdampingan yang bertujuan 
untuk melihat hasil yang keluar pada receiver apakah 
sama seperti data yang dikirim oleh transmitter awal 
ataukah pada saat pengiriman terjadi error. Dapat dilihat 
pada gambar 10. diatas. Pada gambar 10. Menunjukkan 
hasil output yang diterima oleh receiver dari transmitter 
dimana hasil tersebut tidak ada satu data pun yang error. 
Berikut tabel hasil dari percobaan diatas. 

Pengiriman data ke Hasil 

1 Berhasil 

2 Berhasil 

3 Berhasil 

4 Berhasil 

5 Berhasil 

6 Berhasil 

7 Berhasil 

8 Berhasil 

9 Berhasil 

10 Berhasil 

Table 1. Tabel Hasil Sebelum Percobaan Sesuai Skenario 

 

Gambar 9. Flowchart Skenario Pengujian 

Gambar 10. Hasil Sebelum Percobaan Sesuai Skenario 

 



 

B. Komunikasi LoRa jarak 70 meter di area dalam 
bangunan 

 

Pada percobaan kedua dilakukan komunikasi antar 

LoRa dengan posisi LoRa berjarak kurang lebih 70 meter 

diarea dalam bangunan. Dapat dilihat pada Gambar 11. 

Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa hasil yang 

keluar pada output Receiver terdapat error pada 

pengiriman data ke 6, 8,9, dan 10 dikarenakan adanya 

halangan berupa tembok dan adanya noise sehingga 

terjadi seperti pada gambar tersebut. Berikut tabel hasil 

dari percobaan diatas. 

Pengiriman data ke Hasil 

1 Berhasil 

2 Berhasil 

3 Berhasil 

4 Berhasil 

5 Berhasil 

6 Error 

7 Berhasil 

8 Error 

9 Error 

10 Error 

Table 2. Tabel Hasil Percobaan Skenario 70 meter 

 

 

 

 

 

 

 

C. Komunikasi LoRa jarak 170 meter di area yang 
dikelilingi bangunan 

 

 

 

Pada percobaan ketiga dilakukan komunikasi antar 

LoRa dengan jarak 170 meter di area yang dikelilingi oleh 

bangunan dan pada saat percobaan jalanan tidak merata 

atau lurus. Dapat dilihat pada Gambar 12. Pada gambar 
tersebut menunjukkan bahwa hasil yang keluar pada 

output receiver terdapat beberapa karakter yang hilang 

dan error sehingga data yang dikirim oleh transmitter 

tidak sesuai dengan data yang di terima oleh receiver 

dikarenakan factor jalan yang tidak merata dan juga jarak 

yang lumayan jauh. Berikut tabel hasil dari percobaan 

diatas. 

Pengiriman data ke Hasil 

1 Berhasil 

2 Berhasil 

3 Berhasil 

4 Error 

5 Berhasil 

6 Berhasil 

7 Error 

8 Berhasil 

9 Error 

10 Berhasil 

Table 3. Tabel Hasil Percobaan Skenario 170 meter 

Gambar 11. Hasil pada Jarak 70 meter diarea dalam 
bangunan 

Gambar 12. Hasil Percobaan jarak 170 meter area sekitar bangunan 



 

D. Komunikasi LoRa jarak 200 meter di area terbuka 

 
Gambar 14. Hasil pada jarak 200 meter di area terbuka 

Pada percobaan keempat dilakukan komunikasi antar 

LoRa dengan posisi LoRa jarak 200 meter di area terbuka 

dengan jalanan yang lurus. Dapat dilihat pada gambar 14. 

Pada gambar tersebut menunjukkan bahwa hasil yang 

keluar pada output receiver mengalami error di setiap 

karakter data yang dikirim dari transmitter seperti hasil 

pengiriman data ke 5 beberapa karakter mengalami error. 

Pengiriman data ke Hasil 

1 Berhasil 

2 Berhasil 

3 Berhasil 

4 Berhasil 

5 Error 

6 Berhasil 

7 Berhasil 

8 Berhasil 

9 Berhasil 

10 Berhasil 

Table 4. Tabel Hasil Percobaan Skenario 200 meter 

 

 

 

 

 

 

 

E. Perbandingan hasil dari beberapa skenario dengan hasil 
sebelum skenario 

Perbandingan dari hasil beberapa skenario yang 

dilakukan dengan hasil sebelum melakukan skenario 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Pengiriman 

Data Ke 

Sebelum 

skenario 

Sesudah Skenario 

70 meter 170 meter 200 meter 

1 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

2 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

3 Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil 

4 Berhasil Berhasil Error Berhasil 

5 Berhasil Berhasil Berhasil Error 

6 Berhasil Error Berhasil Berhasil 

7 Berhasil Berhasil Error Berhasil 

8 Berhasil Error Berhasil Berhasil 

9 Berhasil Error Error Berhasil 

10 Berhasil Error Berhasil Berhasil 

Table 5. Perbandingan hasil percobaan 

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil dari setiap 

percobaan skenario yang dilakukan sebelumnya. Pada 

jarak 70 meter di area dalam bangunan lebih banyak 

terjadi error pada saat pengiriman dibandingkan dengan 

jarak yang lainnya seperti pada jarak 170 meter dan 200 

meter dikarenakan adanya penghalang seperti tembok 

pada jalur transmisinya. Sedangkan untuk jarak 170 meter 

di area yang dikelilingi bangunan terdapat error akan 
tetapi berbeda dengan jarak yang 70 meter. Pada jarak 

170 meter hasil error dan suksesnya bergantian saat 

masuk ke pengiriman data ke 4 sampai ke 10. Hal tersebut 

merupakan fungsi dari parity yakni apabila terdapat 

karakter yang hilang atau error dikarenakan noise maka 

maka parity tersebut akan mendeteksi dan akan 

melakukan perintah pengiriman ulang sehingga error yang 

terjadi sebelum nya dapat diperbaiki sehingga saat 

pengiriman kembali hasilnya tidak error. Hal tersebut 

karena factor di area yang dikelilingi bangunan dan juga 

noise akibat jarak yang lumayan jauh. Kemudian untuk 

jarak 200 meter di area terbuka tanpa adanya bangunan 
dikelilingnya menghasilkan error yang sedikit yakni 

hanya terjadi satu kali error pada pengiriman data ke 5 

dari 10 kali pengiriman data yang dilakukan. Hal tersebut 

yang mengakibatkan minimnya error dikarenakan areanya 

yang luas hal tersebut dapat meminimalisir terjadinya 

noise yang besar. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari Percobaan yang telah dilakukan sesuai dengan 

skenario yang ditentukan awal pada penelitian 

“ANALISIS PARITY DALAM KOMUNIKASI LORA 

DENGAN METODE EVEN PARITY BITS BERBASIS 

ARDUINO” ini didapatkan beberapa kesimpulan yakni: 



 

1) Dalam percobaan melaksanakan komunikasi antar 

LoRa menggunakan Arduino kurang bekerja 

optimal dimana pada saat pengiriman hasil yang 

keluar pada output tidak jelas atau error sehingga 

pada saat berhenti melakukan pengiriman yang 
semestinya tidak ada data yang masuk ke 

Receiver akan tetapi Receiver tersebut menerima 

data yang tidak tau siapa yang mengirim. 

2) Melihat hasil yang keluar pada output Receiver 

dengan scenario percobaan yang sudah ditentukan 

menggunakan LoRa SX1278 dapat disimpulkan 

bahwa semakin jauh jarak yang digunakan dalam 

komunikasi di area terbuka dapat terjadi noise 

yang tidak sebesar ketika di area yang dikelilingi 

bangunan ataupun melaksanakan pengiriman 

dalam bangunan. 

B. Saran 

Dari penelitian yang sudah dilakukan diatas terdapat 

beberapa saran, yakni: 

1) Agar dapat menghasilkan komunikasi data pada 

LoRa yang lumayan jauh sebaiknya 

menggunakan Lora dengan frekuensi yang lebih 
dari peneliti ini gunakan misalnya seperti LoRa 

dengan frekuensi 915MHz. 
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